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ABSTRAK

PEMBUATAN PULP MENGGUNAKAN BAHAN BAKU PELEPAH
PISANG KLUTUK DENGAN PROSES SODA

Rafit Arjeni, 2020, 40 Halaman, 10 Gambar, 6 Tabel

Pelepah pisang klutuk adalah bagian dari tanaman pisang jenis pisang
klutuk yang kurang dimanfaatkan didalam kehidupan masyarakat. Padahal,
pelepah pisang mengandung selulosa lebih dari 80% yang mampu digunakan
sebagai bahan baku dalam pembuatan pulp (Bahri, 2015). Pada penelitian ini,
dilakukan pembuatan pulp menggunakan bahan baku pelepah pisang klutuk
dengan tujuan untuk mengetahui perbandingan antara bahan baku dan volume
pelarut secara optimal, serta menentukan temperatur pemasakan yang tepat dalam
membuat pulp dengan proses soda. Pelepah pisang Klutuk sebanyak 30 gr
dicampur dengan pelarut NaOH 3 % dengan variasi volume yaitu 15 ml, 30 ml, 45
ml, 60 ml, dan 75 ml. kemudian pelepah pisang klutuk dimasak dengan variasi
temperatur 100°C, 120°C, dan 140°C selama 120 menit. Pulp yang dihasilkan
selanjutnya dianalisa dan hasil analisa pulp memenuhi standar SNI 7274 yaitu
pada temperatur 120°C divolume pelarut 75 ml dengan hasil rendemen 85,1% dan
hasil analisis pulp yaitu kadar air 6,4%, kadar selulosa 88,6%, kadar abu 2,8%,
dan kadar lignin 9,1%

Kata Kunci : Pelepah Pisang Klutuk, Pulp, Temperatur Pemasakan dan VVolume Pelarut
NaOH 3%.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pulp merupakan bahan baku pembuatan kertas dan senyawa-senyawa
kimia turunan selulosa. Bahan dasar pembuatan pulp yang paling utama adalah
selulosa yang banyak dijumpai pada semua jenis tumbuhan yang berfungsi
sebagai pembentuk sel (Indriana dkk, 2018).

Berdasarkan data kementrian lingkungan hidup dan kehutanan pada tahun
2016 yang menyatakan bahwa komoditas ekspor hasil hutan tertinggi di Indonesia
adalah pulp dan kertas, yang mencapai hampir 50% dari seluruh komoditas ekspor
hasil hutan. Kedua komoditas tersebut berasal dari 25.856.152 m3 serpih kayu
(chip), sekitar 38% dari total komoditas hasil hutan (Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan, 2016).

Selain itu, menurut laporan Kementerian Perindustrian tahun 2015,
komoditas pulp dan kertas memiliki nilai ekspor yang cukup stabil pada kisaran
USD 5,333-5,644 juta dalam kurun waktu tahun 2012 sampai 2015, dan masuk
dalam delapan besar komoditas ekspor industri non-migas (Kementerian
Perindustrian, 2016).

Saat ini, bahan baku pulp dan kertas berasal dari Hutan Tanaman Industri
(HTI) di Indonesia seluas 10.700.842,33 ha. Luasan HTI di Sumatera tercatat
4.641.643,9 ha dan luasan HTI di Riau mencapai 1.631.304 ha (Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2016).

Dapat diketahui bahwa bahan dasar pembuatan pulp adalah kayu,
sedangkan kayu sendiri bukan hanya digunakan sebagai bahan baku pembuatan
pulp saja, melainkan juga digunakan sebagai bahan bangunan dan bahan baku
industri mebel. Oleh karena itu dibutuhkan bahan alternatife pengganti kayu untuk
mengurangi dampak penebangan hutan yang meluas.

Bahan baku alternatif sebagai pengganti kayu dalam pembuatan pulp
diantaranya yaitu rumput gajah, sabut kelapa, pinang, klobot, pelepah tanaman

salak, bulu ayam dan pelepah pisang. Kandungan yang dibutuhkan dalam proses



pembuatan kertas yaitu selulosa dalam bentuk serat sehingga sebagian besar
tanaman dapat digunakan sebagai bahan baku kertas. Kandungan selulosa yang
digunakan acuan dalam pembuatan kertas menurut industri kimia yaitu memiliki
kandungan selulosa tinggi (Bahri, 2015).

Pelepah pisang (Musa paradisiaca) adalah salah satu bagian dari tanaman
pisang yang kurang dimanfaatkan oleh masyarakat. Umumnya pelepah pisang
dibuang dan dibakar yang menyenbabkan penumpukan sampah. Pentingnya
pengelolaan sampah dilakukan untuk mengurangi jumlah sampah dan mengurangi
proses pembakaran sampah. Pengelolaan sampah merupakan salah satu kegiatan
yang dilakukan dengan cara pengumpulan, pengangkutan, dan pemprosesan daur
ulang sampah (Purwandari dkk, 2018).

Pelepah pisang biasanya berbentuk kumpulan pelepah yang berdiri tegak
membentuk pohon pisang. Pohon pisang yang sudah berbuah akan segera mati
dan biasanya akan didiamkan hingga menjadi pupuk, sehingga bagian-bagian
pohon pisang seperti daun, tandan pisang dan khususnya pelepah pisang kurang
dimanfaatkan (Bahri, 2015).

Produksi buah pisang dan tanaman pisang di Indonesia semakin lama
semakin meningkat, hal ini bisa diketahui dari data yang diperoleh dari Pusat
Data dan Sistem Informasi Pertanian pada tahun 2006 sampai tahun 2008 yaitu
pada tahun 2006 produksi buah pisang di Indonesia mencapai 5.037.472 ton
dengan luas tanaman pisang sekitar 94.144 ha, pada tahun 2007 produksi buah
pisang di Indonesia mencapai 5.454.226 ton dengan luas tanaman pisang sekitar
98.143 ha, dan pada tahun 2008 produksi buah pisang di Indonesia mencapai
6.004.615 ton dengan luas tanaman pisang sekitar 107.791 ha (Ahda, 2016).

Pelepah pisang memiliki jaringan selular dengan pori-pori yang saling
berkaitan sehingga ketika dilakukan proses pengeringan akan menjadi padat.
Pelepah pisang merupakan tanaman dengan daya simpan lama, ditemukan di
banyak tempat sebagai limbah pertanian, dan biaya yang dikeluarkan cukup
rendah dalam perolehan bahan maupun penanganan bahan yang dilakukan.
Pelepah pisang memiliki kandungan selulosa lebih dari 80 % dan lignin yang

rendah sebesar 2.97 % (Bahri, 2015). Berdasarkan nilai kandungan selulosanya



maka pelepah pisang dapat digunakan sebagai alternatif bahan baku pulp
pengganti kayu. Pelepah pisang banyak jenisnya, jenis pelepah pisang yang
digunakan dalam pembutan pulp adalah jenis pelepah pisang klutuk.
Pembuatan pulp dari pelepah pisang sudah pernah dilakukan oleh

Bahri (2015) dan Afifah (2019) dengan tujuan untuk mengetahui waktu
pemasakan dan konsentrasi NaOH yang optimal dalam membuat pulp. Pada
penelitian ini bertujuan untuk menentukan perbandingan antara bahan baku dan
volume pelarut secara optimal, serta menentukan temperatur pemasakan yang
tepat dalam membuat pulp dari pelepah pisang klutuk.
1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah menentukan perbandingan
antara bahan baku dan volume pelarut secara optimal, serta menentukan
temperatur pemasakan yang tepat dalam membuat pulp dari pelepah pisang
Klutuk.
1.3 Tujuan

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini direncanakan dengan tujuan sebagai
berikut :

a. Menghasilkan rendemen pulp dengan kuantitas yang tinggi.

b. Dapat menentukan perbandingan bahan baku dan volume pelarut secara

optimal dalam membuat pulp.
c. Dapat menentukam temperature pemasakan yang tepat dalam membuat
pulp.

1.4Manfaat

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Mampu memanfaatkan limbah pelepah pisang klutuk sebagai bahan baku

pembuatan pulp
b. Mengetahui perbandingan bahan baku dan volume pelarut secara optimal
dalam membuat pulp.
c. Mengetahui temperatur pemasakan yang tepat dalam membuat pulp

dengan bahan baku pelepah pisang.
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